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ABSTRAK 

Media Wati Kaban: Analisis Capaian Literasi STEM Peserta Didik pada   

   Pembelajaran Biologi Kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung 

 

Literasi STEM merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, menerapkan, 

dan mengintegrasikan konsep dari sains, teknologi, rekayasa, dan matematika untuk 

memahami suatu masalah yang kompleks dan berinovasi untuk menyelesaikannya. 

STEM memiliki manfaat agar dapat membuat peserta didik terampil di semua 

bidang termasuk dalam bidang sains, teknologi, rekayasa, dan matematika. Literasi 

STEM dalam pembelajaran biologi berdampak positif dimana literasi STEM dapat 

membuat peserta didik menjadi lebih kreatif, mendefinisikan masalah, menafsirkan 

data, dan menggunakan teknologi informasi. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti di SMA Negeri 9 Sijunjung diketahui pengaruh perkembangan 

teknologi sangat besar bagi peserta didik, namun peserta didik di sekolah tersebut 

masih kurang antusias dalam membaca, kurang terampil dalam menggunakan 

teknologi, akan tetapi rata-rata hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

matematika sangat baik dan pada saat pembelajaran biologi peserta didik belum 

mampu menerapkan literasi sains, teknologi, rekayasa, dan matematika. Selain itu 

belum diketahuinya analisis capaian literasi STEM peserta didik pada pembelajaran 

biologi. Oleh karena itu dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui 

capaian literasi STEM peserta didik pada pembelajaran biologi kelas X SMA 

Negeri 9 Sijunjung.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Populasi dan 

sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA di SMA Negeri 9 

Sijunjung yang berjumlah 56 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu 

sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan soal 

literasi STEM sebanyak 17 soal. 

Secara umum hasil penelitian menunjukan bahwa capaian literasi STEM 

peserta didik pada pembelajaran biologi kelas X MIPA di SMA Negeri 9 Sijunjung 

berada pada kategori sedang dengan persentase 60,52%. Dengan literasi sains 

59,58%, literasi teknologi dan rekayasa 42,85%, dan literasi matematika 73,65%.  

 

Kata kunci : Literasi STEM, pembelajaran biologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan situasi pendidikan saat ini berjalan sangat dinamis, 

terutama pada perubahan dalam bidang teknologi dan komunikasi. Hal 

tersebut harus diiringi dengan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

lebih baik. Apabila kita melihat pada karakteristik pembelajaran abad  21 yang 

menekankan peserta didik agar lebih berfikir kritis, mampu mengintegrasikan 

segala ilmu dengan kehidupan nyata, memahami teknologi, dan informasi 

serta cakap dalam berkomunikasi dan berkolaborasi, maka SDM harus 

menyesuaikan kualitasnya dengan kondisi tersebut (Nadeak, 2019: 33).   

Saat ini wabah Coronavirus Disease-19 (COVID-19) yang melanda 

hampir di seluruh penjuru dunia telah memaksa kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara daring. Seluruh jenjang pendidikan memperoleh dampak dari 

penyebaran wabah COVID-19. Salah satu dampaknya yaitu pelajar, siswa dan 

mahasiswa terpaksa melakukan pembelajaran secara daring, yang 

mengharuskan mereka menggunakan media platform seperti edmodo, google 

classroom, zoom meeting, dan lain-lain. Oleh karena itu, pada kondisi 

pandemi saat ini peserta didik dituntut untuk melek teknologi (Hidayat, dkk. 

2020: 152). 

Selain itu, salah satu rencana strategis Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemdikbud) dengan mengacu Rencana Strategis (Renstra) 

Kemdikbud dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 
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dalam menciptakan SDM unggul yaitu dengan penguatan karakter literasi baru 

seperti literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia. Merujuk data 

Badan Pusat Statistik (2019), tingkat pengangguran pada sarjana mencapai 

5,67% dan pada SMA mencapai 7,92%. Namun, jalan  untuk mengatasi 

persoalan ini bukanlah perkara mudah. Tanpa upaya mengembangkan 

kemampuan dasar, soft skills (kolaborasi, komunikasi, kreativitas, pemecahan 

masalah), dan nilai-nilai prasyarat memasuki bidang Science, Technology, 

Engineering and Mathematic (STEM)  sangat sulit untuk mengharapkan 

generasi muda yang bermotivasi dan siap menekuni bidang-bidang STEM 

(Lufri dan Lukman, 2016: 8-9).  

Pendidikan saat ini dipengaruhi oleh perkembangan teknologi. Dimana 

perkembangan teknologi tersebut mempengaruhi kualitas SDM. Kualitas 

pendidikan dan SDM suatu negara dapat diukur salah satunya melalui 

kemampuan literasi sains. Hasil survei Program for International Student 

Assasment (PISA) tahun 2018 yang dirilis oleh Organisation for Economic 

Coperation and development (OECD) menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

Indonesia dalam membaca, meraih skor rata-rata yakni 371, dengan rata-rata 

skor OECD yakni 487. Kemudian untuk skor rata-rata matematika mencapai 

379 dengan skor rata-rata OECD 487. Selanjutnya untuk sains, skor rata-rata 

siswa Indonesia  mencapai 389 dengan  skor rata-rata OECD yakni 489. Dari 

data tersebut disimpulkan bahwa Indonesia berada pada kuadran low 

performance dengan high equity.  



3 

 

 

 

 

Kemudian, ditemukan juga bahwa terdapat perbedaan terhadap gender 

gap in performance antara perempuan dan laki-laki. Siswa perempuan lebih 

baik dari siswa laki-laki dalam semua bidang di PISA. Sejalan dengan hasil 

survei yang dilakukan PISA, berdasarkan survei yang diselenggarakan oleh 

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang 

dilakukan setiap empat tahun sekali pada tahun 2011 Indonesia berada di 

peringkat 40 dari 42 negara dan pada tahun 2015 Indonesia berada di 

peringkat 44 dari 49 negara (NCES, 2012: 3). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa skor rata-rata literasi sains peserta didik di Indonesia berada di bawah 

rata-rata skor Internasional, yaitu dengan skor 397. 

Literasi STEM merupakan area interdisipliner yang menghubungkan 

keempat area (sains, teknologi, rekayasa, dan matematika) (Nurazizah, dkk. 

2018: 128). Penerapan pembelajaran STEM berdampak positif terhadap 

kemampuan meta analisis siswa peningkatan minat pada subjek dan karir 

STEM pada siswa kelas menengah dalam membangun siswa. Keterampilan 

proses sains membangun kreativitas dan literasi yang sangat diperlukan untuk 

menghadapi abad 21 dapat meningkatkan literasi STEM (Hikmawati, dkk. 

2020: 2). 

Sejauh ini gerakan pendidikan STEM yang telah diketahui di negara 

maju (Jepang, Korea, Australia, United Kingdom) ataupun negara 

berkembang (Thailand, Singapura, Malaysia), memandang pendidikan STEM 

sebagai jalan keluar untuk masalah kualitas SDM dan daya saing bangsa. 

Kesadaran akan pentingnya pendidikan STEM telah mulai muncul di kalangan 
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pakar pendidikan di Indonesia, sehingga banyak kelompok studi di perguruan 

tinggi perlu melakukan kajian dan pengembangan pendidikan STEM (Lufri 

dan Lukman, 2016: 2). 

Pentingnya menerapkan pendidikan STEM yang merupakan gerakan 

global dalam praktik pendidikan yang mengintegrasikan dengan berbagai pola 

integrasi untuk mengembangkan kualitas SDM yang sesuai dengan tuntutan 

keterampilan abad 21. Pembelajaran sains berbasis STEM sebagai salah satu 

wujud dari pendidikan STEM kompatibel dengan sistem kurikulum yang 

berlaku di Indonesia masa kini. Pembelajaran sains berbasis STEM 

merupakan pembelajaran materi pokok sains yang di dalamnya 

mengintegrasikan perancangan desain-desain sistem dan penggunaan 

teknologi untuk pemecahan masalah nyata (Lufri dan Lukman, 2016: 14). 

Tujuan pendidikan STEM yaitu dapat membawa siswa dalam 

memenuhi kemampuan abad 21. Kemampuan tersebut yaitu keterampilan 

belajar serta kemampuan memberikan inovasi, kemampuan berfikir kritis dan 

dapat menyelesaikan berbagai permasalahan serta kemampuan berkreasi 

dalam mengguanakan teknologi dan mampu bekerjasama didalam kelompok 

(Agnezi, Khair, dan Yolanda, 2019: 173). 

STEM telah banyak diterapkan dalam pembelajaran. Keadaan ini 

ditunjukkan dari hasil penelitian yang mengungkap bahwa penerapan STEM 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh sebab itu, penerapan 

STEM yang awalnya hanya bertujuan untuk meningkatkan minat peserta didik 

terhadap bidang STEM menjadi lebih luas. Keadaan ini muncul karena setelah 
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diterapkan dalam pembelajaran, tenyata STEM mampu meningkatkan 

penguasaan pengetahuan, mengaplikasikan pengetahuan untuk memecahkan 

masalah, serta mendorong peserta didik untuk mencipta sesuatu yang baru 

(Permanasari, 2016: 29). 

Menurut (Winarni, dkk. 2016: 976), STEM memiliki manfaat agar 

dapat membuat peserta didik menjadi pemecah masalah yang baik, penemu, 

innovator, mampu mandiri, pemikir yang logis, melek teknologi, mampu 

menghubungkan budaya dan sejarahnya dengan pendidikan, serta mampu 

menghubungkan pendidikan STEM dengan dunia kerja. Pendidikan STEM 

menerapkan pembelajaran berbasis pemecahan masalah yang sengaja 

menepatkan penyelidikan ilmiah dan penerapan matematika dalam konteks 

merancang teknologi sebagai bentuk pemecah masalah. 

Literasi STEM dalam pembelajaran biologi sangat berdampak positif, 

hal ini didukung oleh penelitian Aninda (2019: 8) dimana literasi STEM dapat 

membuat  peserta didik menjadi lebih kreatif, dapat mendefinisikan masalah, 

melakukan investigasi, menafsirkan data, menggunakan teknologi informasi, 

merancang solusi, terlibat argumen berdasarkan bukti, memperoleh, 

mengevaluasi dan mengkomunikasikan informasi. 

Dilihat dari jenis kelamin (gender), laki-laki dan perempuan memiliki 

literasi STEM yang berbeda-beda. Hasil penelitian (Fitriani, dkk. 2018) 

menunjukan terdapat perbedaan antara literasi STEM peserta didik laki-laki 

dan peserta didik perempuan. Dalam beberapa kasus ditemukan literasi STEM 

perempuan lebih tinggi dari laki-laki. Hal ini dikarenakan peserta didik 
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perempuan lebih teliti dalam menjawab pertanyaan, lebih tekun, mandiri dan 

lebih rajin daripada peserta didik laki-laki. Namun pada kasus lainnya 

ditemukan literasi STEM laki-laki lebih tinggi dari perempuan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di SMA Negeri 9 

Sijunjung, dengan Ibu Siska Hiswari, S.Pd., pada tanggal 20 Oktober 2020 

bahwa pengaruh perkembangan teknologi cukup besar bagi peserta didik 

ditambah dengan tuntutan teknologi saat ini. Di SMA Negeri 9 Sijunjung 

sudah pernah diperkenalkan istilah dari STEM dan sudah diterapkannya 

STEM ini untuk mata pelajaran biologi. Namun peserta didik di sekolah 

tersebut masih kurang antusias dalam membaca dan kurang terampil dalam 

menguasai teknologi. Akan tetapi peserta didik mendapatkan nilai rata-rata 

yang sangat baik pada mata pelajaran matematika. Di SMA Negeri 9 

Sijunjung peserta didik perempuan lebih menunjukkan keinginan dan 

kemampuan belajar yang lebih tinggi dari peserta didik laki-laki dan juga pada 

saat pembelajaran peserta didik belum mampu menerapkan literasi sains, 

teknologi, reakayasa, dan matematika dalam pembelajaran dan guru belum 

pernah mengetahui analisis capaian literasi STEM peserta didik.  

  Hal tersebut membuat peneliti tertarik melakukan penelitian terhadap 

analisis capaian literasi STEM peserta didik pada pembelajaran biologi kelas 

X SMA Negeri 9 Sijunjung. Karena literasi STEM dapat membantu peserta 

didik untuk menerapkan pengetahuannya dalam pemecahan masalah terkait 

lingkungan dengan memanfaatkan teknologi serta melalui berbagai 

pengalaman yang dilakukan.  
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B. Identifikasi Masalah   

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitiaan ini yaitu: 

1. Rendahnya kualitas SDM saat ini. 

2. Capaian literasi sains di Indonesia masih rendah. 

3. Peserta didik kurang terampil menggunakan teknologi. 

4. Belum diketahui Capaian Literasi STEM Peserta Didik pada Pembelajaran 

Biologi Kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung. 

C. Batasan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka 

perlu adanya pembatasan masalah supaya tercapainya tujuan tertentu. Peneliti 

membatasi penelitian ini pada poin nomor 4 yaitu belum diketahui capaian 

literasi STEM peserta didik pada pembelajaran biologi kelas X SMA Negeri 9 

Sijunjung. 

D. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

yaitu:  

1. Bagaimana capaian literasi STEM peserta didik pada pembelajaran biologi 

kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung? 

2. Bagaimana perbedaan capaian literasi STEM pada peserta didik laki-laki 

dan perempuan kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian yang penulis lakukan memiliki tujuan yaitu: 

1. Untuk mengetahui capaian literasi STEM peserta didik pada pembelajaran 

biologi kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung. 

2. Untuk mengetahui perbedaan capaian literasi STEM pada laki-laki dan 

perempuan kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung. 

F. Manfaat Penelitian  

 

Hasil penelitian ini untuk mendapatkan data tentang capaian literasi 

STEM peserta didik pada pembelajaran biologi kelas X SMA Negeri 9 

Sijunjung. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan meningkatkan pengetahuan 

serta minat belajar peserta didik tentang literasi STEM, dan mampu 

menghubungkan literasi STEM pada pembelajaran biologi.  

2. Bagi pendidik/guru, dapat mengetahui capaian literasi STEM peserta 

didik dan sebagai bahan masukan dalam mengembangkan literasi STEM 

peserta didik sehingga pembelajaran biologi menjadi aktif. 

3. Bagi sekolah, dapat menjadi acuan untuk meningkatkan pembelajaran 

literasi STEM yang lebih baik dan membantu pihak sekolah untuk 

menambah sarana yang mendukung keberlangsungan literasi STEM.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1.  Analisis capaian literasi STEM peserta didik pada pembelajaran biologi 

kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung tergolong sedang, dengan persentase 

60,52%. Dengan literasi sains sebesar 61,06%, literasi teknlogi dan 

rekayasa sebesar 44,63%, dan literasi matematika sebesar 75,88%.  

2. Terdapat perbedaan capaian literasi STEM peserta didik laki-laki dan 

perempuan, dimana peserta didik perempuan memiliki capaian literasi 

STEM yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik laki-laki, dengan 

persentase literasi sains peserta didik perempuan sebesar 62,92%, 

sedangkan peserta didik laki-laki sebesar 55,99%, literasi teknologi dan 

rekayasa peserta didik perempuan didapatkan sebesar 47,15% 

sedangkan peserta didik laki-laki sebesar 37,77%, dan literasi 

matematika peserta didik perempuan sebesar 76,21% sedangkan peserta 

didik laki-laki sebesar 73,33%. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan 

hal-hal berikut: 

1.  Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar peneliti lebih 

memperhatikan lagi terjemahan dalam soal PISA yang diambil agar 

lebih jelas dan lebih mudah dipahami, sehingga peserta didik lebih 
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mudah memahami dalam menyelesaikan soal literasi STEM yang 

diberikan.  

2. Sebaiknya untuk melakukan penelitian selanjutnya peneliti lebih 

memperhatikan kesiapan  peserta didik dalam menjawab soal literasi 

STEM, sehingga peserta didik memiliki pengethuan sebelum menjawab 

soal. Selain itu juga diharapkan peranan guru  yang membantu dalam  

meningkatkan capaian literasi STEM peserta didik dalam pembelajaran 

biologi. 
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